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ABSTRACT

This community service program aims to support the quality of teacher health and performance by
implementing the SuBAT model. The training activities were conducted at two religious-based schools in Singaraja.
The stages implemented in this community service program utilized the Sustainability-Based Action Teacher (Subat)
model: Pre-Upgrading Orientation, Preliminary Body and Mental Scan, Learning with Experts, Preparation in
Action, Action, Body and Mental Scan for Evaluating, and Sustain of Action and Communication. The results of the
community service program demonstrated: (1) health check results, (2) increased knowledge of PTM, and (3)
Improving teacher competency. The results of community service activities have had a positive impact on the schools
being supported, in line with the objectives of the activities.

Keywords: SuBAT, Health, Teacher Competency

ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendukung kualitas kesehatan dan kinerja guru dengan
menerapkan model SuBAT. Kegiatan pelatihan dilakukan pada dua sekolah binaan berbasis religi di Singaraja.
Tahapan yang diterapkan dalam pengabdian ini menggunakan model Sustainability-Based Action Teacher
(Subat) yaitu Pre-Upgrading Orientation, Prelimanary Body and Mental Scan, Learning with Experts, dan
Preparation in Action, Action, Body and Mental Scan for Evaluating dan Sustain of Action and Communication.
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan: (1) hasil pemeriksaan kesehatan, (2) peningkatan pengetahuan PTM,
dan (3) peningkatan kompetensi guru. Hasil kegiatan pengabdian telah memberikan dampak positif terhadap
sekolah binaan sesuai tujuan kegiatan.

Kata kunci: SuBAT, Kesehatan, Kompetensi Guru
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan kompetensi guru
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang
kompeten, baik  secara  pedagogik,
profesional, sosial, maupun kepribadian,
mampu menciptakan pembelajaran yang
kondusif serta relevan dengan kebutuhan
siswa (Kinanthi & Rosita 2024).. Di sisi lain,
kesehatan fisik dan mental guru juga berperan
besar karena kondisi tubuh dan pikiran yang
prima membuat mereka lebih produktif, stabil
emosinya, dan mampu mengelola stress
(Rosni, 2021). Regulasi seperti UU No. 14
Tahun 2005 menegaskan bahwa guru harus
sehat jasmani dan rohani sekaligus memenuhi
standar kompetensi tertentu. Tanpa kesehatan
yang baik, kompetensi sulit dijalankan secara
maksimal, dan sebaliknya kompetensi yang
tinggi akan kurang berarti jika guru tidak
sehat. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan harus diiringi dengan perhatian
terhadap pengembangan kompetensi guru
serta pemeliharaan kesehatan mereka.

Kompetensi guru memegang peran
penting dalam penerapan Education for
Sustainable Development (ESD) karena
menjadi kunci integrasi konsep keberlanjutan
ke dalam pembelajaran. Guru yang kompeten
mampu merancang materi, metode, dan
evaluasi yang mendorong literasi, numerasi,
berpikir kritis, serta pengambilan keputusan
etis (Ardellea & Hamdu, 2022). Namun,
penelitian menunjukkan masih banyak guru
yang kurang memahami konsep ESD
sehingga integrasi ke dalam soal tes maupun
media pembelajaran belum optimal (Salam &
Hamdu, 2022). Oleh  karena itu,
pengembangan profesional guru secara
berkelanjutan melalui pelatihan, kolaborasi,
dan pengalaman langsung sangat diperlukan.
Guru dengan kompetensi ESD yang baik
dapat menjadi agen perubahan di sekolah
dengan menanamkan nilai, sikap, dan
keterampilan berkelanjutan kepada siswa.
Dengan demikian, peningkatan kompetensi
guru adalah langkah strategis untuk
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan
berkelanjutan (Susanti et al., 2022; Ardellea &
Hamdu, 2022; Salam & Hamdu, 2022).

Dalam segi SDM Sekolah Dasar berbasis
religi di Singaraja sudah cukup memadai, hal ini
ditandai dengan guru-guru yang memiliki
dedikasi tinggi terhadap pendidikan yang
berlandaskan nilai-nilai religi. Sarana dan
prasarana pembelajaran sudah tersedia namun
belum terdapat media pembelajaran yang
mendukung pendidikan berkelanjutan, selain itu
terdapat keluhan kesehatan berkaitan dengan
faktor risiko penyakit tidak  menular.
Berdasarkan hasil kuisioner pada 21 orang guru
di SD Muhammadiyah Singaraja dan MI
Terpadu Mardlatillah menunjukkan bahwa
hanya 25% dari guru yang rutin melakukan
pemeriksaan kesehatan. Sementara itu, 42,5%
guru tidak memiliki pemahaman yang baik
tentang penyakit tidak menular (PTM) dan
faktor risikonya. Terkait indikator gaya hidup
dan kondisi kesehatan menunjukkan masing-
masing sebesar 56,5% dan 78,8%, tingginya
kedua indikator tersebut menunjukkan sebagian
guru menerapkan kebiasaan hidup sehat serta
dalam kondisi yang baik, namun masih terdapat
guru yang berisiko mengalami gangguan
kesehatan akibat pola hidup yang kurang sehat
maupun kondisi tubuh yang belum terjaga.
Selain itu pembelajaran dan Portofolio yang
mendukung konsep Education for Sustainable
Development (ESD) belum terimplementasi
secara optimal. Berdasarkan hasil observasi fisik
dan dokumentasi sekolah, ditemukan bahwa
kedua sekolah mitra belum memiliki alat peraga
atau media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran berbasis proyek dengan muatan
keberlanjutan. Portofolio guru juga belum
mencantumkan praktik pembelajaran yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  keberlanjutan
seperti kesehatan, lingkungan hidup, dan
kebiasaan hidup sehat.

Pihak sekolah menunjukkan antusiasme
yang tinggi terhadap pengembangan kapasitas
guru dalam  menerapkan  pembelajaran
berkelanjutan, terutama yang terintegrasi dengan
kesehatan bernilai religi. Kepala sekolah serta
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guru memiliki motivasi atau keinginan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif,
namun juga sikap dan keterampilan hidup
sehat di lingkungan sekolah. Perguruan tinggi
dalam bentuk tim pengabdian, sebagai mitra
pelaksana memiliki peran untuk
melaksanakan pendampingan, pelatihan, dan
pengembangan media pembelajaran
berkelanjutan. Pihak sekolah menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap
pengembangan  kapasitas guru  dalam
menerapkan pembelajaran  berkelanjutan,
terutama yang terintegrasi dengan kesehatan
bernilai religi. Kepala sekolah serta guru
memiliki motivasi atau keinginan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif,
namun juga sikap dan keterampilan hidup
sehat di lingkungan sekolah. Pihak perguruan
tinggi dalam bentuk tim pengabdian memiliki
peran untuk melaksanakan pendampingan,
pelatihan, dan pengembangan media
pembelajaran berkelanjutan. Program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
promosi kesehatan model Sustainability-
Based Action Teacher (SuBAT) kepada guru
guna meningkatkan kesehatan, status gizi, dan
kinerja guru.

Sustainability Based Action Teacher
(SuBAT) adalah suatu model pengembangan
yang terfokus kepada penguatan kompetensi
pendidik dalam menerapkan pembelajaran
yang berkelanjutan, yang dapat dilakukan
melalui aksi nyata yang terintegrasi dengan
nilai kontekstual sekolah dan SDGs (Erlina et
al., 2025). Konsep SuBAT ini sejalan dengan
pendekatan yang dijelaksan dalam program
Sustainability Starts with Teacher UNSECO,
yang menekankan kepada pentingnya
pembelajaran transformatf berbasis konteks
lokal serta aksi nyata. Program pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan  promosi
kesehatan model Sustainability-Based Action
Teacher (SuBAT) kepada guru guna
meningkatkan kesehatan, status gizi, dan
kinerja guru.
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METODE

Pelaksanaan program pengabdian
menggunakan pendekatan Participatory Action
Learning System (PALS). Pendekatan ini
dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta
pendampingan dan evaluasi. Tahap sosialisasi
difokuskan pada penyuluhan dan edukasi
mengenai kesehatan penyakit tidak menular
(PTM) serta peningkatan kinerja  guru.
Selanjutnya, tahap pelatihan mencakup pelatihan
terkait penyakit tidak menular, pola hidup sehat,
kondisi kesehatan, dan kesadaran kesehatan. Pada
tahap penerapan teknologi, digunakan model
Sustainability-Based Action Teacher (Subat),
sedangkan tahap pendampingan dan evaluasi
meliputi pengecekan kesehatan terkait PTM dan
penggunaan alat kesehatan.
Partisipasi mitra, khususnya guru, sangat penting
dalam program ini. Guru berperan sebagai sumber
informasi untuk mengidentifikasi masalah PTM,
turut serta dalam menentukan prioritas
permasalahan dan solusi, serta menjadi pelaksana
solusi yang disepakati bersama. Selain itu, guru
juga aktif sebagai peserta dalam kegiatan
penyuluhan dan pendampingan, sehingga
keterlibatan mereka berlangsung sejak tahap
perencanaan hingga pelaksanaan program.
Rancangan evaluasi dalam program ini bertujuan
untuk  menilai  peningkatan = kesehatan,
pengetahuan, dan kesadaran peserta mengenai
PTM. Evaluasi dilakukan melalui pemeriksaan
kesehatan fisik, termasuk tes tekanan darah, gula
darah, dan asam urat, yang hasilnya diharapkan
menunjukkan penurunan faktor risiko PTM.
Selain  itu, dilakukan tes pengetahuan
menggunakan soal pilihan ganda secara online
untuk mengukur wawasan peserta mengenai PTM
dan pencegahannya. Evaluasi juga mencakup
pengumpulan data, analisis kinerja, dan
pengumpulan umpan balik dari mitra. Secara
keseluruhan, target akhir program ini adalah
tercapainya peningkatan kualitas kesehatan,
pengetahuan, dan kesadaran peserta dalam
menerapkan  gaya hidup sehat secara
berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat
memberi dampak positif bagi guru dan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan kesehatan
Tabel 1 Tekanan Darah.

Kriteria Jumlah Persentase
Normal 10 50%

Pre Hipertensi 6 30%
Hipertensi 2 10%
Hipertensistage 1 1 5%
Hipertensi stage 2 1 5%

Berdasarkan Tabel 1 mengenai
distribusi tekanan darah peserta, diketahui
bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori normal sebanyak 10 orang (50%).
Selanjutnya, terdapat 6 orang (30%) yang
masuk kategori pre-hipertensi, 2 orang (10%)
dengan kriteria hipertensi, serta masing-
masing 1 orang (5%) yang mengalami
hipertensi stage 1 dan hipertensi stage 2. Data
ini menunjukkan bahwa meskipun setengah
dari responden memiliki tekanan darah
normal, masih terdapat proporsi cukup besar
(50%) yang sudah berada pada kondisi
berisiko, mulai dari pre-hipertensi hingga
hipertensi stage 2. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya perhatian khusus
terhadap gaya hidup, pola makan, serta
pemeriksaan kesehatan rutin agar kelompok
dengan pre-hipertensi tidak berkembang
menjadi hipertensi yang lebih serius (Zahra &
Siregar 2023; Ni Wayan, 2025).

Tabel 2 Gula darah

Kriteria Jumlah Presentase
Normal 9 42.9%
Pra Diabetes 7 33.3%
Diabetes 5 23,8%

Berdasarkan Tabel 2 mengenai
distribusi gula darah peserta, diperoleh hasil
bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori normal, yaitu sebanyak 9 orang
(42,9%). Selanjutnya, terdapat 7 orang
(33,3%) yang masuk kategori pra-diabetes,
serta 5 orang (23,8%) yang sudah berada pada
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kategori diabetes. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun hampir setengah responden memiliki
kadar gula darah normal, proporsi peserta
dengan pra-diabetes dan diabetes juga cukup
tinggi, yaitu lebih dari separuh total responden.
Kondisi ini menandakan adanya risiko kesehatan
yang signifikan karena kelompok pra-diabetes
berpotensi berkembang menjadi diabetes apabila
tidak dilakukan pencegahan melalui perubahan
gaya hidup sehat, pola makan seimbang, serta
pemeriksaan kesehatan rutin. Sementara itu,
adanya peserta yang sudah menderita diabetes
memperlihatkan bahwa masalah metabolik ini
sudah nyata terjadi pada populasi yang diteliti,
sehingga perlu adanya edukasi kesehatan dan
intervensi lebih lanjut untuk menekan angka
kejadian diabetes di masa depan. (Muchtar,
2025).

Tabel 3 Asam Urat
Kriteria Jumlah Presentase
Normal 10 47,6%
Asam Urat 11 52.,4%
Berdasarkan Tabel 3 mengenai distribusi

kadar asam urat, diketahui bahwa sebanyak 11
orang (52,4%) memiliki kadar asam urat
melebihi normal. Sementara itu, 10 orang
(47,6%) masih berada pada kategori normal.
Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi peserta
dengan kadar asam urat tinggi lebih besar
dibandingkan dengan mereka yang berada pada
batas normal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa gangguan metabolisme purin cukup
banyak terjadi pada responden. Jika tidak
ditangani, kadar asam wurat yang tinggi
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan
seperti gout (asam urat), nyeri sendi, hingga
komplikasi pada ginjal. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian khusus melalui pola makan
yang seimbang (mengurangi makanan tinggi
purin), menjaga  berat  badan  ideal,
memperbanyak konsumsi air putih, serta
pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk
mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut.
(Marnata, & Novelya, 2023)

Tabel 4 Status Gizi
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IMT Jumlah Presentase
Underweight 1 4,8%
Ideal 10 47,6%
Overweight 4 19,0%
Obesitas 6 27,6%

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar
responden memiliki status gizi ideal (47,6%),
sedangkan sisanya tergolong obesitas
(27,6%), overweight (19,0%), dan
underweight (4,76%). Hasil ini menunjukkan
bahwa hampir setengah responden berada
pada kategori gizi baik, namun masih ada
46,6% yang mengalami masalah gizi.
Tingginya proporsi overweight dan obesitas
perlu diwaspadai karena berisiko memicu
penyakit  metabolik  seperti  diabetes,
hipertensi, dan asam urat. Sementara itu,
meskipun jumlah underweight sedikit,
kondisi ini tetap berisiko terhadap penurunan
daya tahan tubuh. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi gizi seimbang, peningkatan aktivitas
fisik, serta pemantauan gizi berkala untuk
menjaga kesehatan. (Waratmaja & Isaura
2022).

Peningkatan Pengetahuan PTM

Identifikasi pengetahuan pada mitra
dilakukan dengan memberikan pre-test dan
post-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta terkait PTM. Kegiatan
post-test pengetahuan akan dilakukan sesaat
setelah pemeriksaan kesehatan diberikan untuk
mengevaluasi  kegiatan  penyuluhan dan
pelatihan yang sudah dilakukan. Adapun hasil
persentase tingkat kenaikan pengetahuan
diukur dengan N-Gain tentang PTM tertera
pada Grafik 1.

Grafik 1 Distribusi Kategori N-Gain Score
Nilai Pretest dan Posttest
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Distribusi kategori N-Gain Score

m tinggi
m sedang

rendah

Hasil analisis diagram pie menunjukkan
bahwa mayoritas peserta berada pada kategori
Tinggi dengan persentase sebesar 95,24% (20
orang). Hal ini mengindikasikan bahwa hampir
seluruh  peserta mengalami  peningkatan
pemahaman yang sangat signifikan setelah
mengikuti pembelajaran atau perlakuan yang
diberikan. Sementara itu, terdapat 1 peserta
(4,76%) yang berada pada kategori Sedang, yang
menunjukkan bahwa peningkatannya cukup baik
namun belum mencapai tingkat optimal seperti
peserta lainnya. Menariknya, tidak ada peserta
yang masuk kategori Rendah (0%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode atau strategi
pembelajaran yang diterapkan sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar seluruh
peserta. Meskipun demikian, keberadaan satu
peserta dengan kategori sedang menunjukkan
bahwa perlu adanya perhatian lebih untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin
memengaruhi  perbedaan capaian, seperti
motivasi belajar, latar belakang pengetahuan
awal, atau gaya belajar individu. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
pendekatan  yang digunakan  berhasil
meningkatkan hasil belajar secara signifikan dan
dapat dipertimbangkan sebagai strategi yang
layak untuk diterapkan pada konteks serupa.
(Balta, & Ayaz, 2017).

Peningkatan kompetensi guru.

Implementasi SuBAT telah berdampak
terhadap peningkatan kompetensi guru di
sekolah binaan yang meliputi kompetensi
pedagogic, kompetensi professional,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.
Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil guru menerapkan pembelajaran
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berbasis proyek yang mendukung ESD
sebelum pelaksanaan pengabdian. Setelah
kegiatan pengabdian, semakin banyak guru
yang menerapkan pembelajaran berbasis
ESD. Selain itu, susunan portofolio tentang
pembelajaran  berbasis  proyek  yang
mendukung ESD juga tersedia disekolah.
Setelah kegiatan pengabdian, kedua sekolah
mitra telah memiliki alat peraga atau media
pembelajaran yang mendukung pembelajaran
berbasis proyek dengan muatan
keberlanjutan. Portofolio guru juga telah
mencantumkan praktik pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan
seperti kesehatan, lingkungan hidup, dan
kebiasaan hidup sehat. Pembelajaran berbasis
Education for Sustainable Development
(ESD) penting karena membekali peserta
didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap untuk  menghadapi  tantangan
keberlanjutan  lingkungan, sosial, dan
ekonomi(de Pauw dkk, 2015; Bonilla-Jurado
dkk, 2024). Melalui ESD, siswa didorong
berpikir kritis, mengambil keputusan bijak,
serta berperan aktif dalam menciptakan masa
depan yang berkelanjutan (Bascopé dkk,
2019; Lamanauskas & Malinauskiené, 2024).

Kompetensi  sosial guru  juga
meningkat dengan adanya kerjasama dalam
mewujudkan menajemen lingkungan sekolah
berkelanjutan. Kondisi ini selaras dengan
tantangan asta cita presiden ke-2 (mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada
pangan) dan ke-4 (memperkuat
pembangunan SDM, sains, teknologi,
pendidikan dan kesehatan). Hasil kompetensi
an pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1 Gambar 2
SIMPULAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan

kesehatan dan evaluasi pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa sebagian responden masih
menghadapi risiko kesehatan cukup tinggi, baik
dari aspek tekanan darah, gula darah, asam urat,
maupun status gizi, sehingga diperlukan
edukasi gizi seimbang, peningkatan aktivitas
fisik, serta pemeriksaan rutin untuk mencegah
penyakit metabolik. Di sisi lain, hasil analisis
pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada pengetahuan
peserta terkait PTM, dengan mayoritas masuk
kategori tinggi, yang menegaskan efektivitas
pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Selain itu, implementasi Education for
Sustainable Development (ESD) juga terbukti
meningkatkan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian guru, serta
mendorong terciptanya praktik pembelajaran
berbasis proyek yang relevan dengan
keberlanjutan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa strategi intervensi yang diterapkan tidak
hanya berhasil meningkatkan hasil belajar
peserta, tetapi juga memperkuat peran guru
dalam  mewujudkan  pendidikan  yang
mendukung  kesehatan, lingkungan, dan
pembangunan berkelanjutan.
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